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Abstract  

This article aims to examine spiritual Sufism in the creation of Satan, where all of God's 
creations in the universe are certainly not in vain. The research is the result of the findings 
of a qualitative literature review, using the theory of spiritual Sufism through inductive 
analysis. The research results concluded: the essence of Satan's creation is a test for 
human life. The term Satan represents bad qualities that humans must shun, not the 
name of a creature, so hatred of Satan as another subject only shows the behavior of 
running away from responsibility. Hateful speech is not the essence that is expected, but 
an effort to fight the bad qualities that make humans noble before God. This study 
provides recommendations for similar, more in-depth research. The results of this 
research are expected to contribute to the philosophy of Islamic education.  

Keywords: Spiritual Sufism, Satan.  

Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tasawuf spiritual dalam penciptaan setan, dimana 

seluruh ciptaan Tuhan yang ada di alam semesta tentunya tidak sia-sia. Penelitian ini 

merupakan hasil temuan tinjauan pustaka kualitatif, dengan menggunakan teori spiritual 

tasawuf melalui analisis induktif. Hasil penelitian menyimpulkan: hakikat penciptaan 

setan adalah ujian bagi kehidupan manusia. Istilah setan mewakili sifat-sifat buruk yang 

harus dijauhi manusia, bukan yang namanya makhluk, sehingga kebencian terhadap 

setan sebagai subjek lain hanya menunjukkan perilaku lari dari tanggung jawab. 

Ungkapan kebencian bukanlah intisari yang diharapkan, melainkan upaya melawan sifat-

sifat buruk yang menjadikan manusia mulia di hadapan Tuhan. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi penelitian serupa yang lebih mendalam. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap filosofi pendidikan Islam. 

Kata Kunci: Spiritual Tasawuf, Setan. 

 

A. PENDAHULUAN   

 Tidak ada keraguan bahwa alam semesta sepenuhnya dikendalikan oleh Sang 

Pencipta Agung. Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini, mulai 
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dari manusia  hingga hewan, tumbuhan, tanah, udara, air, dan lain-lain (El-Ramady et al., 

2019). Allah menciptakan segala sesuatu dalam wujud sempurna sesuai tugas dan 

fungsinya. Demikian pula manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diantara 

makhluk lainnya. Itulah sebabnya manusia menjalankan tugasnya sebagai khalifah di 

muka bumi. Agar dapat menjalankan peran dan fungsinya dengan baik, manusia tidak bisa 

lepas dari pendidikan. Pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

membekali manusia (Yusuf, 2021).  

Alam semesta yang diciptakan oleh Tuhan dan lingkungan tempat manusia hidup 

itu adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia semua. Manusia mesti 

percaya bahwa alam semesta ini adalah ciptaan Allah, dan percayalah bahwa manusia 

adalah ciptaan Tuhan di muka bumi ini yang mempunyai tugas pokoknya memajukan 

bumi yang meliputi : al-Intifa’ : memanfaatkan sebaik-baiknya, al-I'tibar : belajar, 

berpikir, bersyukur, menggali rahasia di balik ciptaan Tuhan, serta  al-Islāh: pelestarian 

alam sesuai peruntukan penciptaanya (Shihab, 2017). 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan rancangan dan fungsinya yang baik, 

tidak ada satu pun ciptaan-Nya di dunia ini yang sia-sia. Keberadaan berbagai macam 

makhluk hidup yang diciptakan Allah di alam semesta merupakan tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi manusia yang mau berpikir. Karena segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah 

pasti mempunyai manfaat yang sangat bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. Maka 

sudah sepantasnya manusia mencoba memikirkan ciptaan Allah SWT dengan mengamati 

alam semesta agar dapat ditemukan penemuan-penemuan baru yang memperkaya ilmu 

pengetahuan yang selaras dengan Al-Qur'an sebagaimana dimaksud dalam surat Ali-

Imrān ayat 190-191. 

Menurut  Ayat di atas, Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang yang diberi 

kelebihan akal untuk mempelajari segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, karena 

tidak ada sesuatu pun yang diciptakan Allah di dunia ini dengan sia-sia, maksudnya Allah 

menciptakan segala sesuatu yang memberi manfaat terlebih dahulu untuk kesejahteraan 

manusia  di bumi ini. Semua ciptaan Tuhan mempunyai manfaat dan patut dimanfaatkan. 

Dengan terungkapnya rahasia Allah melalui hasil penelitian maka keimanan terhadap 

kebesaran dan kekuasaan Allah akan semakin meningkat (Multazam & Hanif, 2022). 
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Seluruh umat manusia diciptakan oleh Allah, dan segala sesuatu di dunia ini dibuat 

dengan mempertimbangkan kemanusiaan (Younas, 2022). Kita harus mentelaah dengan 

pemikiran daya agama, bahwa manusia harus melihat sesuatu sebagai proses berpikir atas 

tanda kekuasan Allah sebagaimana disebut al-Qur’an (Kementerian Agama, 2020): 

نَ   قنِيِانََۙ وَفِيآْ انَافسُِكُما ۗ افَلَََ تبُاصِرُوا ضِ اٰيٰتٌ ل ِلامُوا َرا   وَفِى الْا

Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhati-kan?’ (QS.aż-

Żāriyat: 20-21). 

Alam semesta yang diciptakan merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah. Tidak 

sedikit ayat Al-Qur'an yang mengajak kita untuk merenungkan ciptaan-Nya tanpa 

terkecuali (Hadi & Mubarok, 2021). Termasuk makhluk ciptaan Allah, ialah Iblis. Dalam 

tradisi Islam, Iblis sering diidentikkan dengan asy-Syaytān, sering dikenal dengan julukan 

ar-Rajīm ('yang terkutuk'). Iblis biasanya disebut Setan untuk menunjukkan perannya 

sebagai penggoda, sedangkan Setan adalah nama aslinya (Ibnu Katsir, 2019).  Ada 

pendapat bahwa makhluk gaib dalam tradisi Islam paling awal tidak diharapkan bisa 

berurusan dosa (Nicholson, 2013). Namun Iblis awalnya digambarkan sebagai malaikat 

yang diciptakan untuk memberontak (Basharin, 2018). Hal ini merupakan kotrakdiktif 

yang menarik, dimana Iblis realitasnya menjadi pengganggu manusia, di sisi lain manusia 

mesti memahami kebermanfaatan kehadirannya.  

Dijumpai penelitian-penelitian serupa, semisal: Mustafa (2023), memperjelas 

pengabaian Iblis terkait perintah sujud terhadap Adam, dan rahasia kemaksiatan setan, 

apakah Iblis benar dalam penolakannya. Sikap penolakan merupakan penyimpangan dari 

ketaatan kepada Allah, dan bukan pemberontakan terhadap-Nya. Sebaliknya, ia menolak 

perintah itu untuk melakukan klarifikasi, dan berusaha meneliti sebanyak mungkin 

ketidakabsahan kecurigaan mengenai masalah ini. Sami Kilinçli (2020), menarasikan 

sikap Iblis sebagai contoh bagi manusia perihal keburukan.  Sifat keras kepala, iri hati, 

dan sombongnya orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada Islam mirip dengan 

sikap Iblis. Manusia harus memiliki ketekunan dan tekad dengan cara yang benar dan ia 

tidak boleh menyerupai Nabi Âdem, tertipu godaan Iblis.  

Hsieh (2019), menyelidiki mekanisme di balik perilaku dan motivasi Iblis yang 

menakutkan. Pikiran adalah tempatnya sendiri, dan dengan sendirinya dapat membuat 
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surga menjadi neraka, menjadi surga yang sangat buruk.' Karena lebih rendah dari Tuhan, 

Setan beralasan menggunakan emosinya untuk mengubah status quo. Lebih jauh lagi, 

Setan tampaknya berani mendorong rekan-rekannya untuk membalas dendam, tetapi 

Setan yang abadi menganggap Tuhan sebagai ancaman, dan takut akan 'hukuman yang 

lebih berat'. ‘Takut akan Tuhan adalah permulaan hikmat. 

Penelitian terdahulu telah mengupas tentang hakikat penciptaan Iblis, dengan 

spesifikasi fokus obyek masing-masing, namun demikian kesemuanya tidak mengkaji 

lebih jauh dari sudut pandang sufisme spiritual, dimana ini penting guna menyibak aspek 

kebermanfaatan bagi umat manusia. Berangkat dari kesenjangan terhadap aspek focus 

dari penelitian sebelumnya, peneliti menfokuskan terhadap aspek kebaruannya, serta 

bagaimana mengisi atas kesenjangan dalam penelitian. Maka dari itu, artikel ini bertujuan 

mentelaah lebih dalam sufisme spiritual dalam hakikat penciptaan Iblis, yang belum 

ditampakkan oleh peneliti terdahulu.  

B. METODE PENELITIAN 

Artikel ini merupakan hasil temuan dari kajian kepustakaan, dimana kepustakaan 

merupakan teknik menghimpun data dan informasi dengan berbagai bahan pustaka 

(Hiebl, 2023). Literatur merujuk tidak sebatas referensi dari buku, lebih dari itu sumber 

literatur jurnal, dan lainnya, yang terkait tema penelitian (Taquette & Souza, 2022). 

Tulisan ini mengambil teori sufisme spiritual interpretasi dari para pakar. Data sifatnya 

litere, maka datanya berupa dokumen (Baghlaf, 2023). Penulis menggunakan metode 

analisa induktif untuk menyelesaikan masalah yang bermanfaat khusus lalu peristiwa itu 

ditarik generalisasi umum (Newnham & Rothman, 2022).  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Penciptaan Iblis 

Istilah Iblīs mengacu bahasa Arab sebenarnya bukanlah nama pribadi, melainkan 

sebuah julukan yang mengacu pada suatu sifat, yang berasal dari akar kata bahasa Arab 

bls dengan arti luas "berdiri dalam kesedihan". atau balasa, "dia depresi" (Budi Harto, 

2022). Para ulama Arab mempertahankan tradisi bahwa nama pribadi makhluk ini 

sebenarnya bukanlah setan, melainkan Azazil. Kata Iblīs  berasal dari akar kata bls, 

berarti: diam, artinya berputus asa dari rahmat Allah, oleh karena itu dinamakan Iblīs 
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(Manzur, 2006). Allah berfirman dalam surat Ar-Ruum [30]: 12, ”Pada hari kiamat, orang 

yang berdosa akan menjadi bisu karena putus asa" (Kementerian Agama, 2020).   

Al-Jili, mengasosiasikan nama ini dengan talbis yang berarti kebingungan, karena 

perintah Allah membuatnya bingung (ZenEldeen, 2021). Dalam bahasa Yunani Kuno, 

kata ini berasal dari kata diábolos, yang merupakan asal kata istilah Inggris 'demon'. Nama 

Iblis tidak ditemukan sebelum Al-Qur'an diturunkan menjadi literatur Arab, namun dapat 

ditemukan dalam buku al-Magall, karya apokrif Kristen berbahasa Arab (Muzakki & 

Irham, 2021). Tradisi Islam, mengenal Iblis dengan beberapa sebutan, seperti Abu Murrah 

("bapak kesedihan") merujuak kata "murr" yang berarti "pahit", "aduww Allāh" atau 

'aduwallāh. Ia dijuluki pula "Abū Kardūs", yang berarti "Ayah yang mengumpulkan, 

mengumpulkan atau mengumpulkan" (Buendia, 2023). 

Iblīs dalam hazanah Islam dikenal sebagai pemimpin setan (syayāṭīn). Versi Al-

Qur'an, Iblis terusir dari surga sebab dengan lancang menolak bersujud kepada Nabi Adam 

(Gibb & Kramers, 2022). Mengenai asal usul dan sifat setan, ada dua sudut pandang yang 

berbeda (Guimont, 2021). Pada versi pertama, sebelum setan diusir dari surga, ia pernah 

menjadi malaikat berpangkat tinggi bernama Azazil, yang ditunjuk Tuhan untuk 

melenyapkan penduduk lokal bumi yang durhaka dan merusak, digantikan oleh manusia, 

makhluk yang lebih jinak. Setelah ia menentang keputusan Tuhan untuk menciptakan 

khalīfah, ia dihukum dengan didudukkan dan dibuang ke bumi sebagai setan.  

Dalam catatan alternatif, Tuhan menciptakan Iblis dari api di bawah bumi ketujuh. 

Setelah menyembah Tuhan selama ribuan tahun, iblis muncul ke permukaan dan berkat 

pengabdiannya yang gigih, ia bangkit hingga mencapai rombongan malaikat di surga 

ketujuh. Ketika Tuhan menciptakan Adam dan mengajarinya "nama-nama segala 

sesuatu", kemudian memerintahkan para malaikat untuk bersujud, iblis sebagai jin yang 

diciptakan dari api, menolaknya dan tidak menaati Tuhan, yang menyebabkan 

kejatuhannya (Tingle, 2020). 

Lebih lanjut dikatakan bahwa setan mendekati orang-orang yang sekarat untuk 

menggoda mereka agar meninggalkan Islam demi nyawa mereka. Menurut Islamic Book 

of the Dead, Iblīs bertopeng mendekati orang yang haus dengan secangkir air, tetapi 

memberinya air hanya jika dia bersaksi kepada "dua dewa", "tidak ada yang membentuk 

alam semesta" atau "Rasulullah saw" abaikan saja, bohong" (Noor, 2023). Iblis 
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mempunyai kemampuan untuk berubah wujud, seperti yang diriwayatkan dari hadits-

hadits yang dinukil tafsir oleh Tabari, yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah, dimana 

Iblis pernah berwujud Suraqa ibn Malik, dan memihak kaum musyrik pada Perang Badar 

(Abd El-Rahaman, 2017).  

Ibnu Ghanim mengisahkan mengenai pertemuan antara Iblis dan Musa, sebenarnya 

Iblis tidak memberi alasan atas ketidaktaatannya. Sebaliknya, argumennya diajukan 

terhadap Musa hanyalah tipuan palsu dan halus untuk membuat kaum Sufi meragukan 

keaslian jalan spiritual mereka. Ruzbihan Baqli pun tampak mengkritik pernyataan Iblis 

yang menyatakan bahwa pengampunannya hanyalah rekayasa untuk menyatakan dirinya 

tidak bersalah. Ia menyebut Iblis sebagai penguasa penipuan agama dan bapak segala 

kebohongan (Günther & Lawson, 2017). 

Dalam Buku Masnavi karya Rumi, Iblis membangunkan Muawiyah untuk berdoa. 

Meragukan niat baik Iblis, Mu'awi mulai berdebat dengan Iblis dan menanyakan niat 

sebenarnya. Setan menggunakan beberapa argumen untuk membuktikan dirinya tidak 

bersalah: menjadi mantan penghulu malaikat (Haldane, 2012), yang tidak akan pernah 

benar-benar meninggalkan Tuhan; seorang penggoda sederhana yang hanya 

memunculkan kejahatan dalam diri orang-orang berdosa, untuk membedakan mereka dari 

orang-orang beriman sejati, tetapi dia sendiri tidak jahat; Kuasa Tuhan dan dosa Iblis pada 

akhirnya berakibat pada Penghakiman Tuhan (Alves, 2021). Mu'awi gagal melawan setan 

dengan akal dan mencari perlindungan kepada Tuhan. Akhirnya, Iblis mengakui, dia 

hanya membangunkannya karena melewatkan shalat dan menyebabkan Muawiyah 

bertaubat akan membawanya lebih dekat kepada Tuhan daripada shalat. Rumi menolak 

gagasan “monoteisme Iblīs” (tauḥīd-i Iblīs) yang ditegaskan oleh banyak sufi lainnya, 

karena argumennya, bahwa Iblīs pada mulanya adalah malaikat, tidak membenarkan hal 

tersebut (Rustom, 2020). 

Rumi memandang Iblis sebagai perwujudan dosa besar yaitu kesombongan dan iri 

hati. Ia menyatakan: "Kelicikan berasal dari Iblīs, dan cinta berasal dari Adam" 

(Schimmel, 2012). Bagi Shah Veliullah Dehlavi, Iblis mewakili prinsip kecerdasan 

"bermata satu"; dia hanya melihat wujud luar Adam, namun buta terhadap percikan ilahi 

yang tersembunyi di dalam dirinya, dan menggunakan metode perbandingan yang 

melanggar hukum (Hermansen, 2022). Hasan al-Basri berpendapat bahwa Iblislah yang 
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pertama kali menggunakan “analogi”, membandingkan dirinya dengan orang lain, 

sehingga menyebabkan dosanya. Oleh karena itu, Iblis juga mewakili semangat manusia 

yang bergerak menuju dosa atau menunjukkan bagaimana cinta dapat menimbulkan rasa 

iri dan cemas (Rumi, 2005). 

Sufisme Spiritual dalam Hakikat Penciptaan Iblis 

Iblis mungkin adalah salah satu entitas supernatural individu yang paling terkenal 

dan digambarkan dalam berbagai representasi visual seperti Al-Qur'an dan Tarikh-i 

Tabari. Iblis adalah individu yang unik, digambarkan sebagai jin yang saleh dan terkadang 

malaikat sebelum dia jatuh dari Rahmat Tuhan ketika dia menolak sujud di hadapan Nabi 

Adam. Setelah peristiwa ini, Setan berubah menjadi iblis. Secara visual, Iblis 

digambarkan Francesca Leoni  sebagai makhluk bertubuh mirip manusia dengan mata 

menyala, ekor, cakar, dan tanduk besar dengan kepala besar yang tidak proporsional 

(Connor, 2021).  

Iblis di zaman kosmis disebut Azizil disebut Setankarena sombongnya, disebut 

Setan karena menolak sujud kepada Adam dan ditolak Allah. Konon Azazil pernah 

menjadi pemimpin para malaikat dan bendahara surga, selama beberapa puluh ribu tahun 

(Syam & Waseso, 2023). Ia mengabdi kepada Allah selama ribuan tahun hingga tingkat 

spiritualnya mencapai tingkat malaikat agung. Dalam khazanah sufi, malaikat sebenarnya 

adalah makhluk yang memiliki kesadaran spiritual yang tinggi dan berwujud cahaya. 

Namun demikian, Iblis memilih jalan berbeda, Iblis adalah guru tauhid yang murni seperti 

pernyataan Hazrat Sarmad (2014), Ia menyarankan manusia agar berguru tauhid murni 

kepada sang Iblis.  

Adik Imam Ghazali, Ahmad al-Ghazali mengemukakan berpendapat bahwa 

manusia yang belum mengetahui hakikat iblis, masih belum iman secara nyata, karena ia 

mungkin terperosok menduakan Allah. Iblis sangat murni dalam bertauhid, di mana dalam 

Al-Qur'an saat Allah memerintahkan Ia bersujud kepada Adam, namun Iblis menyatakan 

tidak bisa patuh atas perinitah tersebut. Atas kekecewaan, Yang Maha Pengasih 

melegitimasi "kafir" pada Azazil berupa kutukan dan hukuman. Dengan pasrah, tanpa 

membantah lagi, ia menerima konekuensi yang buruk, hukuman terberat. Beberapa 

Muslim Sufi mempunyai peran yang lebih ambivalen terhadap Setan, mengingat dia 

bukan hanya Iblis, tapi sebenarnya "monoteis paling sejati" karena ia hanya menyembah 
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Sang Pencipta dan bukan ciptaannya, dan menggunakan istilah setan hanya untuk 

kekuatan jahat (Tingle, 2020), (Rustom, 2020), (Campanini, 2016). 

Iblis bagian sebagian sufi adalah kekasih sejati. Anugerah tertinggi seorang kekasih 

kepada pencintanya tidak bisa diterima dari hati yang masih membenci, sekalipun 

ditujukan kepada Iblis atau setan, sehingga seorang sufi wanita, Rabi'ah Al-Adawiyah 

tidak menyisakan ruang di hatinya untuk membenci setan. Ketahuilah bahwa hakikat 

segala sesuatu adalah Allah, begitu pula sifat setan. Ibis bukanlah makhluk yang patut 

dibenci, Al-Hallaj mengakui Iblis adalah sosok pecinta sejati, sosok yang tabah, ia adalah 

mursyid bagi para pengikutnya. Ia adalah “sosok” sempurna bagi para pecinta kebenaran. 

Kecintaan mereka yang mutlak kepada Yang Maha Esa, tidak diragukan lagi. Ujian 

penderitaan dari kekasihnya diterima tanpa pertanyaan atau perlawanan (Abitolkha & 

Muvid, 2021). 

Selama periode awal Abbasiyah, Iblis mungkin merupakan sosok inspiratif, 

semacam pelindung musik, bagi penyair anti-agama dan hedonistik, seperti al-Walidi 

(Ottewill-Soulsby, 2023). Dalam budaya Muslim, dikatakan bahwa beberapa orang 

berteman dengan Iblis untuk mendapatkan inspirasi. Hilal al-Kufi (akhir abad ke-7) 

dijuluki "sahabat iblis". Abu al-Fadl Muhammad al Tabasi sering menyebut Iblis dan 

keturunannya dalam ensiklopedia sihir abad pertengahan (Al-Sarhan, 2015). 

Mengapa setan hanya menerimanya tanpa menolak kutukan Tuhan. Iblis tidak 

protes sama sekali? Akan tetapi jika Allah mengabulkan pengabaian kepada Azazil, 

niscaya dia akan menolaknya, ia mengetahui, kafir adalah menyembah selain Allah, dan 

setan tidak pernah menjadikan Tuhan pada selain Allah, lain halnya jika dikatakan kafir, 

yakni meninggalkan Allah dan menyembah tuhan lain, dan Azazil tidak pernah melakukan 

hal itu. 

Berangkat dari sinilah rencana Tuhan menjadikan Surga dan Neraka berfungsi 

sebagai tempat kembalinya manusia, dan dunia ini sebagai ciptaan manusia untuk 

mengarungi kehidupan dan cobaan dari Tuhan. Seandainya Allah memberi ilmu kepada 

setan tentang keutamaan Adam dan seandainya ia mengetahui bahwa sujud kepada Adam 

adalah sujud penghormatan terhadap hakikat Muhammad dalam diri Adam dan bukan 

sujud ibadah, tentulah setan (Azazil) pun sujud (Syam & Mu’tafi, 2023). Namun tidak 
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demikian, karena setan sendiri yang akan diberi tugas oleh Allah, sebagai cobaan dan ujian 

(tester) bagi hamba Allah yang beriman. 

Teologi membahas peran Iblis dalam Al-Qur'an dan masalah keinginan bebas. 

Beberapa pihak terutama Mu'tazilah, menekankan kehendak bebas, dan Iblis dengan 

bebas memilih untuk tidak taat. Yang lain menyatakan bahwa Iblis ditentukan oleh Tuhan 

untuk tidak taat (Gibb & Kramers, 2022). Melalui hal ini, Allah menunjukkan seluruh 

spektrum sifat-sifat-Nya dalam Al-Qur'an, namun juga mengajarkan umat manusia akibat 

dosa dan kemaksiatan. Al-Damiri menyatakan bahwa sebagian besar mufassir tidak hanya 

menganggap ketidaktaatan sebagai alasan hukuman Iblis, namun mengaitkan 

ketidakadilan kepada Tuhan dengan menolak perintah Tuhan. Dengan ini, Tuhan 

menjawab dalam sifat Jalal (keagungan) Tuhan. Dengan demikian, Iblis menjauhkan 

dirinya dari Tuhan, karena menurut definisinya, ia tidak dapat memiliki keintiman (ilahi) 

(Sajoo, 2019). 

Menurut sebagian besar ulama, Setan hanyalah makhluk belaka dan oleh karena itu 

tidak dapat menjadi penyebab atau pencipta kejahatan di dunia; dalam fungsinya sebagai 

iblis, ia hanya dipandang sebagai penggoda yang mengambil keuntungan dari kelemahan 

dan keegoisan umat manusia dan menyesatkan mereka dari jalan Tuhan (Zimbelman, 

2013). Setan dan iblis lainnya hanya dapat bertindak dengan izin Tuhan . Keberadaan 

kejahatan diciptakan oleh Tuhan sendiri. Gagasan bahwa Tuhan dan iblis adalah dua 

prinsip yang berlawanan dan independen telah ditolak oleh para teolog Muslim, seperti 

Maturidi, sebagai bagian dari kepercayaan Iran pra-Islam (Koehrsen, 2021). Dengan 

demikian, dapat dipamami bahwa Iblis hanyalan ujian, tanpa kehadirannya, manusia 

tidaklah akan mampu menjadi makhluk mulia. 

Menyalahkan iblis atas hal-hal buruk yang menimpa manusia adalah cara untuk 

menghindari tanggung jawab pribadi. Seringkali orang mukmin memanfaatkan setan 

untuk lari dari tanggung jawab dan menyalahkan orang lain, padahal tidak ada bukti 

bahwa hal buruk itu disebabkan oleh setan. Menyalahkan orang/objek lain merupakan hal 

yang sangat mudah dilakukan dan biasa dilakukan oleh orang yang kurang bertanggung 

jawab terhadap dirinya sendiri. Kepercayaan terhadap setan telah memecah-belah banyak 

keluarga hanya karena mereka kurang pengetahuan (ketidaktahuan) mengenai hal 

tersebut.  
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D. KESIMPULAN 

Setelah dikaji dan dianalisis, penelitian menyimpulkan: hakikat penciptaan Iblis 

merupakan ujian bagi kehidupan manusia. Istilah setan mereprentasikan sifat-sifat buruk 

yang mesti dijauhi manusia, bukan nama mahkluk, maka kebencian terhadap setan 

sebagai subjek lain hanya menunjukkan perilaku lari dari tanggung jawab. Ujaran 

kebenciaan bukanlah esensi yang diharapkan, namun upaya melawan sifat buruk yang 

menjadikan manusia mulia dihadapan Tuhan. Kajian ini memberikan rekomendasi atas 

penelitian sejenis yang lebih mendalam. Hasil penelitian ini diharapkan memberi 

kontribusi bagi filsafat pendidikan Islam.   
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